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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan suatu desain selubung bangunan 

pada bank BCA KCU Malang. Sehingga untuk memperoleh suatu desain yang tepat 

maka perlu dilakukan pengujian beberapa sintesis alternatif desain. Penelitian ini 

bersifat eksperimental, dimana pada proses desainnya dilakukan beberapa 

pengujian pada alternatif tersebut. 

3.1 Jenis Dan Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, langkah pertama yang 

dilakukan adalah melakukan studi mengenai Bank BCA KCU Malang. Studi yang 

dilakukan adalah menganalisa bangunan tersebut meliputi ruang interior dan 

eksterior selubung bangunannya. Data-data yang didapat berupa denah serta foto-

foto kondisi interior dan eksterior Bank BCA KCU Malang. Analisa dilakukan dari 

data-data yang telah diperoleh mengenai kondisi lantai 1 hingga lantai 4 bangunan 

Bank BCA KCU Malang. Setelah melakukan analisis dilakukan simulasi tiap lantai 

Bank BCA KCU Malang sebagai studi awal untuk mengetahui kondisi termal tiap 

lantai tersebut. Dari simulasi awal itu diperoleh ruang-ruang pada suatu lantai yang 

memiliki masalah termal yang menjadi pertimbangan untuk dilakukan pengukuran 

langsung pada lantai tersebut. Data-data pendukung lainnya untuk menentukan 

sampel ruang yang akan dilakukan pengukuran langsung adalah jumlah pengguna 

ruang, yaitu jumlah karyawan tiap lantai, dan jumlah kunjungan nasabah tiap 

harinya. Dari data-data tersebut terpilih satu lantai yang memenuhi kriteria untuk 

dilakukan pengukuran langsung, yaitu yang memiliki kondisi termal paling tinggi, 

memiliki jumlah karyawan paling banyak, dan memiliki jumlah nasabah yang 

datang di setiap harinya. Setelah terpilih satu lantai yang akan dilakukan 

pengukuran langsung. Data yang dipilih sebagai penentu waktu pelaksanaan adalah 

jumlah nasabah paling banyak dibulan terstentu. Dari data jumlah nasabah yang 

datang diperoleh suatu bulan dimanan memiliki kunjungan nasabah paling banyak. 

Sehingga pengukuran langsung dilakukan pada bulan tersebut. Pengukuran 

langsung dilakukan pada hari libur kerja untuk mendapat kondisi eksisting 

bangunan yaitu pada hari sabtu atau minggu melihat kondisi iklim yang sesuai 
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untuk dilakukan pengukuran langsung. Setelah pengukuran langsung dilakukan, 

data-data yang diperoleh dianalisis dan dilakukan validasi. Dari hasil tersebut 

muncul beberapa alternatif rekomendasi desain. Mengkaitkan tentang apa yang 

telah dipelajari dari studi terdahulu dan juga teori-teori mengenai selubung 

bangunan dengan permasalahan bangunan yang ada. Rekomendasi desain yang 

diajukan diharapkan mampu mengurangi permaslahan yang ada dan sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan Bank BCA KCU Malang. 

3.2 Lokasi Dan Objek Penelitian  

Lokasi penelitian yang dipilih adalah bank BCA yang berada di kawasan 

Malang dengan pertimbangan kemudahan dalam melakukan penelitian lapangan. 

Kantor bank BCA di Malang yang dipilih sebagai objek studi adalah BCA KCU 

Malang dengan pertimbangan kedudukannya sebagai pusat dari BCA Malang dan 

letaknya yang berada di jalan Jend. Basuki Rachmat. 

3.3 Variabel Penelitian 

 Data-data yang telah diperoleh akan dianalisis dan juga di evaluasi untuk 

mencapai suatu rekomendasi desain yang tepat melalui variable-variabel penelitian 

yang telah dilakukan. Variabel tersebut terdiri dari variabel bebas dan varoabel 

terikat dimana acuan tersebut berdasar pada penggunaan maretial yang tetap. 

Berikut ini variable dalam penelitian yang digunakan. 

Tabel 3.1Variabel penelitian 

Variabel Bebas Keterangan  

Jarak  DSF 
Jarak air gap yang disimulasikan adalah 20cm, 40cm, 60cm, 

dan 80cm. 

Konfigurasi DSF 
Menggunakan DSF tipe multistory dengan menggunakan kisi-

kisi sebagai celah masuknya angin dengan sudut 30º  

Variabel Terikat Keterangan 

Selisih suhu luar dan 

dalam bangunan 

Selisih rata-rata suhu luar dan dalam bangunan 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan data primer 

ketika survey langsung ke lapangan, dan juga pengumpulan data sekunder yang 

didapat dari jurnal dan literatur lainnya. Pengumpulan data primer dilakukan pada 

lokasi dan waktu yang telah di jadwalkan menggunakan alat-alat yang dibutuhkan, 

sebelum akhirnya lanjut ke tahap selanjutnya yaitu mengevaluasi, menganalisis, 

serta mampu memberi rekomendasi desain yang tepat. 

3.4.1 Pengumpulan Data Primer 

 Data primer didapat dari suervey langsung, informasi yang didapat berupa 

data-data mengenai Bank BCA KCU Malang, gambar dan foto, dan catatan 

mengenai objek kajian.  Pengambilan data ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana kondisi Bank BCA KCU Malang serta tahap-tahap penelitian apa 

yangharus dilakukan. Adapun data yang diperoleh berupa: 

1. Denah lantai 1 hingga lantai 4 Bank BCA KCU Malang. 

2. Jumlah karyawan yang bekerja pada lantai 1 hingga lantai 4 Bank BCA KCU 

Malang. 

3. Jumlah nasabah yang mengunjungi Bank BCA KCU Malang. 

4. Foto interior dan eksterior Bank BCA KCU Malang. 

3.4.2 Pengumpulan Data Sekunder 

 Data sekunder ini berupa teori ataupun literature (buku, peraturan/ standart, 

dan jurnal ilmiah) yang digunakan untuk pembanding dan juga untuk sebagai 

arahan dalam meng-analisis dan men-sintesis data yang sudah dikumpulkan.  Dari 

beberapa pustaka akan didapatkan beberapa hal yang dapat digunakan sebagai 

pelengkap dari data-data yang telah diperoleh yang nantinya dapat membantu 

dalam penulisan dan penyusunan penelitian.  Berikut ini beberapa pustaka dari hasil 

studi terdahulu. 

1. Tinjauan pustaka (studi terdahulu) 

Pustaka yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari teori-teori (literatur, 

standart, dan media internet) dan juga studi terdahulu (jurnal ilmiah) yang terdiri 

dari: 
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a. Tinjauan tentang bank BCA 

b. Tinjauan Karakter Iklim Tropis Lembab 

c. Tinjauan Kenyamanan Termal Dalam Bangunan 

d. Tinjauan Desain Pasif 

e. Tinjauan Selubung Bangunan 

 

2. Tinjauan komparasi 

Tinjauan komparasi digunakan untuk pendukung penelitian ini yang berkaitan 

dengan topik sejenis untuk mempermudah proses penelitian. Topik sejenis yang 

dapat digunakan sebagai komparasi, yaitu Analisis Konservasi Energi Melalui 

Selubung Bangunan, A Case Study of the Energy Performance of an Office 

Building with Double-Envelope and Atrium, dan Optimization Of Double Skin 

Facades For Buildings: An Office Building Example In Ankara-Turkey. 

3.5 Waktu Penelitian  

 Penelitian pada Bank BCA KCU Malang dilakukan pada bulan September, 

tepatnya di hari libur kantor yaitu hari sabtu atau minggu. Melihat dan 

menyesuaikan kondisi cuaca pada hari tersebut. Pada dua hari libur di minggu awal 

saat siang hari kondisi cuaca mulai mendung dan mengalami penurunan suhu pada 

siang hari, sehingga pengukuran langsung dilakukan pada minggu selanjutnya yaitu 

pada tanggal 18 September 2016. Pengukuran langsung dilakukan pada jam 6 pagi 

hingga 6 sore di lantai 2 Bank BCA KCU Malang. 

3.6 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan untuk memperoleh dan mengolah data serta simulasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Alat tulis dan lembar catatan 

Alat tulis dan lembar catatan digunakan untuk mencatat hasil pengukuran 

sementara yang diletakan disetiap titik pengukuran. 

2. Kamera 

Kamera digunakan sebagai hasil bukti mengenai kondisi eksisting ruang kajian 

serta aktifitas yang berlangsung di Lantai 2 Bank BCA KCU Malang. 
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3. Meteran  

Meteran digunakan untuk membantu pengukuran dimensi ruang serta elemen-

elemen arsitektural yang ada dalam ruang kajian. 

4. Thermometer Digital 

Thermometer Digital digunakan untuk mengetahui suhu di dalam dan di luar ruang 

kajian.  Pengukuran pada ruang dalam dilakukan di enam modul ruang. 

 

Gambar 3.1 Lantai 2 bank BCA KCU Malang 

Sumber : Bank BCA KCU Malang 

 

Pengukuran di dalam ruang Lantai 2 dilakukan di titik-titik yang telah ditentukan 

yaitu 6 titik pada ruang prioritas, 3 titik pada ruang kerja tengah, dan 3 titik pada 

ruang kerja belakang. Pengukuran dilakukan 1 jam sekali pada pukul 06.00 – 

18/.00 WIB.   

5. Program software 

a. AutoCAD, untuk membuat gambar 2 dimensi. 

b. SketchUp, untuk membuat gambar 3 dimensi. 

c. Microsoft Word, untuk menulis hasil laporan. 

d. Microsoft Excel, untuk menyusun data hasil penelitian dalam bentuk table. 

e. Ecotect, sebagai simulasi awal untuk menentukan sampel ruang yang bermasalah 

untuk dipilih sebagai sampel ruang. Selain itu juga sebagai simulasi terhadap 

alternatif-alternatif rekomendasi desain yang ditawarkan, sehingga diperoleh 
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rekomendasi desain yang paling tepat sesuai dengan kebutuhan Bank BCA KCU 

Malang.   

3.7 Metode Evaluasi, Sintesis, Dan Analisis 

 Metode evaluasi dilakukan setelah pengumpulan data primer, lalu 

dilanjutkan ke tahap analisis dan sintesis, sehingga dihasilkan sebuah desain 

selubung bangunan yang paling tepat yang sesuai  diharapkan pihak Bank BCA. 

3.7.1 Metode Evaluasi 

 Data primer yang di peroleh berupa foto dokumentasi eksisiting Bank BCA 

KCU Malang, denah Bank BCA KCU Malang lantai 1, lantai 2, lantai 3, dan lantai 

4. Lalu data pengguna ruang Bank BCA KCU Malang pada setiap lantainya, yaitu 

jumlah karyawan dan jumah nasabah Bank BCA KCU Malang yang datang, jumlah 

karyawan yang diperoleh mencangkup lantai 1 hingga lantai 3, sedangkan jumlah 

nasabah yang datang mencangkup dari bulan Januari hingga November 2016. Dari 

data-data tersebut dievaluasi bagaimana kondisi bangunan Bank BCA KCU 

Malang sehingga permasalahan yang ada dapat menjadi acuan untuk rekomendasi 

desain yang sesuai. 

3.7.2 Metode Sintesis dan Analisis 

 Setelah dilakukan evaluasi dari data-data tersebut, tahap selanjutnya yang 

akan dilakukan adalah analisis, analisis dilakukan pada data primer yang 

disesuaikan dengan data sekunder berupa teori-teori yang telah dipelajari pada 

BAB sebelumnya. Analisis pertama yang dilakukan adalah menguji ke empat lantai 

pada simulasi Ecotect untuk mengetahui zona yang bermasalah sebagai contoh 

sampel ruang yang akan dilakukan pengukuran langsung. Data jumlah karyawan 

dan nasabah juga mendukung faktor penentu sampel ruang. Setelah terpilih satu 

sampel lantai tersebut, pengukuran langsung dilakukan pada zona dan titik 

pengukuran yang sudah ditentukan. Pengukuran lapangan dilakukan pada jam 6 

pagi hingga 6 sore disetiap jamnya. Pengukuran tersebut dilakukan oleh beberapa 

orang yang bertanggung jawab pada zona yang sudah ditentukan dengan 

menggunakan alat pengukur suhu ruang dan kelembaban yaitu thermometer digital 

yang sebelumnya telah melalui uji kalibrasi. Pengukuran dilakukan pada level 

ketinggian 75cm dari permukaan lantai, ketinggian tersebut disesuaikan pada posisi 
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duduk manusia dimana aktifitas utama yang dilakukan pada ruang-ruang tersebut 

adalah duduk. 

3.7.3 Validasi Pengukuran Suhu Eksisting dan Simulasi 

 Setelah melakukan pengukuran langsung, tahap selanjutnya adalah  

melakukan simulasi eksisting bangunan bank BCA KCU Malang. Dari hasil 

simulasi tersebut diperoleh suhu ruang pada setiap zona dan titik yang juga telah 

dilakukan pengukuran langsung. Pada simulasi akan diatur ketinggian serupa yaitu 

75cm dari permukaan lantai. Titik pengukuran langsung pada simulasi di catat 

sebagai data pada tahap validasi. Tahap validasi dilakukan untuk mengetahui 

relative error dari pengukuran langsung dan simulasi, relative error diperoleh 

dengan menghitung rata-rata suhu tiap zona pada pengukuran langsung dan 

simulasi, perhitungan tersebut dihitung setiap jamnya Pada setiap jamnya di hitung 

relative error dengan membagi hasil selisih suhu eksisting dan suhu simulasi 

dengan suhu eksisting dikalikan 100%. Setelah di ketahui relative error pada setiap 

jamnya, lalu menghitung rata-rata relative error keseluruhan pada zona-zona yang 

telah ditentukan. 

3.8 Alternatif Desain 

Selubung bangunan banyak digunakan sebagai pelindung bangunan yang 

dikemas seindah mungkin hingga mampu memberi nilai estetik pada fasad. 

Selubung bangunan dapat melindungi bangunan dari iklim panas dan kebisingan 

dari sumber sekitarnya, dan mengurangi dampak pada lingkungan, serta mampu 

memberi kenyamanan termal pada cuaca dingin maupun panas.  Menanggapi 

permasalahan yang ada pada bank BCA KCU Malang, dengan telah melakukan 

tahap analisis hingga memunculkan beberapa alternatif desain, penelitian ini 

diharapkan mampu memberi desain selubung bangunan yang dapat dikembangkan 

ke depannya oleh pihak Bank BCA KCU Malang. Rekomendasi desain yang 

ditawarkan akan melalui tahap-tahap pengujian simulasi Ecotect dimana dari 

simulasi tersebut dapat diketahui total pengurangan suhu yang didapat dari hasil 

desain selubung baru. Rekomendasi yang ditawarkan disesuaikan dengan selubung 

bangunan eksisting Bank BCA KCU Malang, sehingga tidak akan mengubah citra 

Bank BCA KCU Malang. hal tersebut disesuaikan juga dengan standar dari teori-
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teori dan studi terdahulu, serta beberapa pengujian dari variabel-variabel yang telah 

ditetapkan. 

3.9 Kerangka Metode Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Kerangka metode penelitian 

Identifikasi masalah 

Survey langsung 

Data primer 
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